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Abstrak
Penelitianini menggunakanpendekatanFenomenologi,yaknipenelitianyang mengungkap
fakta dalamsuaturentangwaktutertentuberdasarkanpandangansekelompokorangatau
seseorangyangdianggaprepresentatif.Penulisandilakukandengandeskriptifeksploratif,dan
analisisdilakukansecarakualitatif.Pengumpulandataselaindilakukanmelaluistudipustaka,
penelitianjuga dilakukandenganobservasipartisipasi,wawancaramendalam,danpenelitian
melaluisitusweb.Temuandalampenelitianini adalahpertamaadanyadinamikapemikiran
kalanganMuda NahdlatulUlamabergeraksecararadikalbila diukurdari akar budaya
pemikiranpendahulunya,dari TradisionalismeKonservatifmenjadiTradisionalismeRadikal.
Kedua,gerakankalanganMudaNahdlatulUlamadilakukanmelaluiprosesdekonstruksibagi
rekonstruksi.Basil pembacaanrealitas menghasilkanrekonstruksipemikiranagama,
diaplikasikandalamgerakanbagipenguatanmasyarakatsipil,atauMabadyKhaira Ummah
dalamkonsepNahdlatulUlama.Ketiga,Kitab Kuningyangselamaini menjadilandasan
IdeologiAhlussunnahWalJamaah,dalamgerakandanpemikirankalanganMudaNahdlatul
Ulama,posisi Kitab Kuning mengalamiprosesdesakralisasidan kontekstualisasi,untuk
menjadikanwargaNahdliyyintoleranterhadap erbedaanpemikiran,agamadan budaya.
Keempat,konflik-konflikinternalyangterjadiantaretnis,antaragamadanantargolongan
bersumberdari landasanideologiyangintoleran.KontekstualisasiKitabKuningmerupakan
salahsatujalan untukmemberikanlandasanideologiyanglebihterbuka,tolerandanramah,
bagiterciptanyakondisiIndonesiayanglebihdamaidalamkeragaman.
Kata Kunci: Kontekstualisasi,Kitab Kuning, Multikultur, Kalangan Muda Nahdlatul
U/ama,Ideologi.
PENDAHULUAN
KitabKuning,merujuk epadaKitab
yangditulisdi AbadPertengahanolehpara
ulama dan telah menjadi kurikulum
pesantren,khususnyaPondok Pesantren
Tradisional,sejakAbad XVIII. Jumlahnya
lebihdarilimaratusjudulyangberbeda,dan
memuatberbagaipembahasan,antaranya
tentanghukum,akidah,tataBahasaArab,
Hadis, Tasawuf, Akhlak. Kitab Kuning
kebanyakanterbit dalam Bahasa Arab
(sekitar55%),22% telahditeIjemahkanke
dalamBahasaMelayu,13% dalamBahasa
Jawa,danselebihnyadalamBahasaSunda,
BahasaMadura,AcehdanBahasaIndonesia.
Kitab Kuning yang merupakan
pemikiran para ulama ini, dalam
perkembanganselanjutnyamenjadirujukan
utamadi pondok-pondokpesantren,bahkan
menjadibagiandari "Kitab Suci" yang
kebenarannyatidak dapatdiganggugugat.
Samatan,KontekstualisasiKitabKuning...
AhlussunnahWal Jamaah yang menjadi
ideologiNahdlatulUlama,kemudianmenjadi
ideologiyang tertutup,tidak berkembang,
menyebabkankalanganini dikenalsebagai
kalanganTradisionalKonservatif.
Perubahanparadigmadimulaisejak
Abdurrahman Wahid menjadi Ketua
Tanfiziyah pada tahun 1984. Jejak
pembaruanpemikirandi kalanganNahdlatul
Ulamaini kemudiandiikutioleh kalangan
Muda NahdlatulUlama,generasisesudah
Abdurrahman Wahid. Gerakan yang
kebanyakandilakukanmelalui Lembaga
Sosial Masyarakat ini, melakukan
"pembacaanulang"terhadapKitab Kuning
yang selama beberapa dekade telah
disakralkan.Desakralisasiyang dilakukan
dalampemikirandan gerakansosial ini,
dimaksudkanuntukmenjadikanAhlussunah
WalJamaahmenjadideologiterbuka,yang
tolerandenganberbagaiperbedaan,bagi
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keagamaandan kemasyarakatanyang lebih
damai.
MET ODE PENELITIAN
Penelitianini mengunakanpendekan
fenomenologi.Pendekatanyangmenjelaskan
arti atau pengalamankehidupandalam
beberapaindividu tentangkonsep atau
fenomena(Cresswell,1997:51). Fenomen
yangmenjadiobyekpenelitianini adalah
pemikirandan gerakan kalanganMuda
Nahdlatul Ulama. Penelitian dilakukan
melalui sumber-sumber dokumenter,
termasukepustakaandanstudilapang.
Tipepenelitianini adalahdeskriptif,
yangbertujuanuntuksecaratepatsifat-sifat,
keadaan,gejalaindividuataupunkelompok
tertentu(Tan,dalamKoentjaraningrat,1997:
29). Penelitian deskriptif menampilkan
gambaranspesifiksertadetailsebuahsituasi
tertentu,settingsosial,atauhubungansosial
tertentu.Hasil dari penelitiandeskriptif,
adalah gambarandetail dari subyek
(Newmann,2002:20).
Penentuansumberdata dilakukan
secara purpossive.Informan ditetapkan
berdasarkankekhasandankerepresentatifan
dari latarindividu,heterogenitaspopulasi,
dan untuk mencari perbandingan-
perbandingangunamemecahkanalas an-
alasanperbedaanlatar,kejadiandanindividu
(Maxwell, 1996,dalamAlwasilah,2002:
145-146).Penjaringandatalapangdilakukan
denganwawancaramendalamdanobservasi
partisipasi.Pencatatandalampenelitianini
dilakukansecarasistematisdalamcatatan
harianpenelitiataufieldworkjournal(Garna,
1999:67).Validasidatadilakukandengan
teknikTrianggulasi(Alwasilah,2002:175),
yaknipengumpulandatadari individuatau
kelompokdenganmenggunakanberbagai
metode.Analisisdatadilakukandengancara
kategorisasidata,displaydata,kesimpulan
dan verifikasi.Sementarateknikpenulisan
dilakukandengandeskripsidaneksposisi.
PEMBAHASAN
LatarbelakangKalanganMuda Nahdlatul
Ulama
Gerakandan pemikirankalangan
Muda NahdlatulUlama,saatpenelitianini
dilakukantelahmenjangkauhampirseluruh
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Indonesia,terutamadi kota-kotadengan
masyarakattradisionalyangmasihkental.
KalanganMuda NahdlatulUlama dalam
pertumbuhannya, memiliki keunikan
tersendiridibandingdengankalanganmuda
lainnya. Pondok pesantrendan ngaji
merupakanbagianprosespertumbuhanyang
merekalalui(Feillard,1999:3-6).Penelitian
ini jugamemperkuattemuanFeillard,bahwa
kalanganMuda NahdlatulUlama,melalui
masa-masawal pertumbuhanmerekadi
desa-desamelaluipondok-pondokpesantren,
atau minimal ngaji di pondok-pondok
pesantrentertentuataupadakiai tertentu.
Penelitianini juga menemukan,bahwa
kalanganMudaNahdlatulUlamatidakhanya
ngajipadasaatmerekamasihberadadi desa
tempatmerekadibesarkan,tetapikegiatan
ngajijugadilakukanketikamerekamenjadi
mahasiswadisejumlahperguruantinggi,
terutamadi Jawa. Kegiatanngaji tetap
berlangsungsebagaibagiandari rutinitas
merekasebagaimahasiswa.
KalanganMuda NahdlatulUlama
yang menjadi subyek penelitian,adalah
mereka yang diasumsikanberasal dari
gerakanyang dilakukanGus Dur saat
menjadiKetuaTanfiziyahNahdlatulUlama,
saatMuktamarke-27di Situbondo(Feillard,
1999).Penelitianinijugamenemukan,bahwa
merekayangsaatini beradadijalurkultural
dan melakukanpemberdayaandi kalangan
akarrumput,mayoritasadalah"non Gus".
Penelitianyangdilakukandibeberapakota
besarsebagaisentrakegiatankalanganMuda
NahdlatulUlama: Yogyakarta,Surabaya,
Solo,Makassar,Bandung,Jakarta,Cirebon,
Mataramdanbeberapakotakecil di Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat,
kalangan Muda Nahdlatul Ulama ini
mayoritastidakberasardari keturunankiai
ataudari keturunan"darahbiru" menurut
statifikasi kalangan Tradisionalis ini
(stratifikasi"darahbiru" NahdlatulUlama,
diulasdalamBruinessen,1999).
Karakteristik Gerakan Kalangan Muda
NahdlatulUlama
Penelitianini menemukanlima (5)
karakterdalam gerakankalanganMuda
NahdlatulUlama,yakni:Pertama,Radikal,
Kedua,kritis,Ketiga,beradadi luarstruktur,
Keempat,Resisten,Kelima,terbuka.
Samatan,KontekstualisasiKitabKuning...
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Pertama, radikal. Radikalisme
kalanganMudaNahdlatulUlamaini teIjadi
pada pemikirandan gerakan.Di bidang
pemikiran,radikalismeteIjadisaatkalangan
MudaNahdlatulUlamaini menggeserposisi
AhlussunnahWal Jamaahsebagaideologi
(Bruinessen,1999)menjadi"identitas",dari
korpustertutupmenjadikorpusterbukadan
layakuntukdiperdebatkan.
Karakter kedua dari gerakan
kalanganMuda NahdlatulUlama adalah
kritis. Pemikiran kritis kalanganMuda
NahdlatulUlama tidak hanya ditujukan
terhadapfenomenadi luarNahdlatulUlama,
tetapijuga kritis terhadapkondisiobyektif
NahdlatulUlama,atauotokritik.Kritik yang
banyak dilakukanoleh kalanganMuda
NahdlatulUlama adalah kritik wacana,
terutamamengkritisikemapananberpikir
dikalangan ulama maupun kalangan
Nahdliyyin.Kritikwacanaini jugadilakukan
olehAgiel Siradj(saatini menjabatsebagai
KetuaTanfiziyahPengurusBesarNahdlatul
Ulama). Pada 1994, Siradj menawarkan
defmisiAswaja sebagai"metodeberpikir
keagamaan yang mengusung prinsip
keseimbangan,jalan tengah,netraldalam
akidah,kehidupansosial kemasyarakatan,
sertakeadilandan toleransidalampolitik
(Siradj,dalamMajalahAula,No.3, Maret
1997).
Ketiga,beradadi luarstruktur.Tidak
sepertipendahulunyaAbdurrahmanWahid
yangmelakukangerakandaridalamstruktur
Nahdlatul Ulama, kalangan Muda
Tradisionalis ini melakukansebaliknya,
beradadi luarstruktur.Beberapalasanyang
membuatmerekaberadadi luar struktur
antaranyadalahstrukturNahdlatulUlama
yang dianggapkalanganMuda Nahdlatul
Ulama telahmemilikipola tertentuyang
mapan,dantidaksejalandenganapayang
dilakukandandipikirkanolehkalanganMuda
NahdlatulUlama.
Karakterkeempatiadalahresisten.
Resistensitidakhanyadilakukankalangan
Muda NahdlatulUlama terhadapinternal
Nahdlatul Ulama, yang berarti kadang
merekaharusberhadapandengankiaimereka
sendiri,danjuga resistenterhadapNegara.
Salahsatugerakanyangresistenterhadap
negaradilakukanoleh Syarikat,salahsatu
LSM yangmelakukanrekonstruksikembali
peristiwa1965,dan berupayamelakukan
Samatan,KontekstualisasiKitabKuning...
pemulihanterhadaphak-hakmasyarakatsipil
yangterampasolehkebijakanegara.
Karakter kelima adalah terbuka.
Keterbukaanpemikirandangerakankalangan
MudaNahdlatulUlamaini ditunjukkanlewat
dialog dan akomodasipemikiran.Dialog
terbukadilakukanbaik antar-agama,ntar-
etnis, dan antar-ideologi. Sementara,
akomodasipemikirandilakukanterhadapa
khazanahintelektuallokal,pemikiranTimur
Kontemporer,dan pemikiranBaratKritis.
Akomodasipemikiranterhadapkhazanah
lokal dilakukanbaik terhadappemikiran
tradisional Nahdlatul Ulama, maupun
khazanahlokal dari masyarakatradisi
Indonesia.
-
DekonstruksibagiRekonstruksi
Dekonstruksi dilakukan melalui
logikayangdikemukakanDeridda(2002),
melaluilogikadekonstruksi.Bahwasegala
yangmenjadiprodukdanseluruhkebijakan,
hamsditelusuri,untukmemahamikekuatan
yangberadadi balik terbentuknyasebuah
aturan.Oleh kalanganMuda Nahdlatul
Ulama, logika dekonstruksiini kemudian
diterapkandalammemahamisecarakritis
KitabKuning,yangselamainimenjadi"buku
suci" kalangan Tradisionalis ini.
Dekonstruksi dilakukan dalam upaya
membangunkembalipemikirandangerakan
berdasarkanlokalitas dan produk yang
dihasilkan negara. Proses dialogis ini
diharapkanakan melahirkankultur bam
IslamIndonesia.
Proses dialogis yang dilakukan
melalui proses dekonstruksi bagi
rekonstruksi,dibangunolehkalanganMuda
Nahdlatul Ulama ini melalui realitas
berdasarkankajian pada core peradaban
IslamyakniTeksSuci.Prosesre-interpretasi
Teks Suci hams dimulai dari proses
pemilahanantaraTeks Suci, Pemikiran
AgamadanBudayaArab.Prosespemilahan
dilakukan melalui proses dekonstruksi
pemikiranagama.Pembacaanbamterhadap
tiga komponen ini dilakukan melalui
paradigmabaru, dengan mengadaptasi
pemikiran-pemikiranTimur Kontemporer
danteori-teoriBaratKritis, terutamaupaya
memberijarakteksdenganintiajaran,dalam
hal ini menggunakanilmu-ilmualat,antara
lain: Semiotik,Hermeneutikdanparadigma
Arkeologi.Di sisi lain, agaragamatidak
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teralienasidaribudayadansebaliknyaagar
budayatidakteralienasidari agama,perlu
adanya relasi dan proses saling
menetjemahkantaraajaranagamaperlu
ada upayauntuk saling menetjemahkan
antaraTeks Sucidanbudaya.Di satusisi,
prosesini jugadihadapkansecaralangsung
dengan kebijakan Negara Indonesia,
tennasukseluruhproduk(terutamaproduk
hukum)yangdihasilkanolehnegara.
MenujuIndonesiaBarn
Indonesia yang multikultur
merupakansebuahkeniscayaan.Dhakidae
(2003),mencatatlebih dari 300 etnisdan
bahasayangterdapatdi Indonesia,yangsaat
di bawahPemerintahanOrdeBarn,etnisdan
bahasaini kemudianterpinggirkan,dansaat
ini banyak yang lenyap, karena tidak
dikembangkandantidakdigunakanlagioleh
kelompoketnistertentu.
Salah satu upayayang dilakukan
kalanganMuda NahdlatulUlama adalah:
Pertama, upaya internal;Kedua, upaya
eksternal.Pertama,upayainternal.Secara
internal,kalanganMuda NahdlatulUlama
melakukangerakan"Dekonstruksi"sekaligus
"Rekonstruksi"deologiAswaja.Salahsatu
upaya yang ditempuhadalahmelakukan
pembacaanulang terhadapKitab Kuning
yang merupakansumberideologiaswaja.
KeberadaanKitab Kuning, selama ini
menjadi "buku suci" bagi kalangan
Nahdliyyinyang tidak pernah diganggu
gugat.Gerakanpembacaankembaliterhadap
Kitab Kuning yang merupakangerakan
otokritik, melahirkanre-posisi terhadap
Aswaja. Aswaja kemudian diposisikan
menjadisalahsatupsrsdigmaberpikir,dan
dengandemikianmenjadikanAswajayang
sebagianbesarbesar dari Kitab Kuning
menjadikorpusterbukauntukdiperdebatkan.
Kedua, secaraeksternal,kalangan
Muda NahdlatulUlama yang umumnya
melakukan lewat. Lembaga Swadaya
Masyarakat, melakukan pendampingan
pemberdayaan,dan advokasi terhadap
komunitasdan masyarakatmarginal.Baik
yang tennarginalisasioleh kebijakan
pemerintahsepertiketurunanTapol dan
Napolyanghinggasaatini masihmengalarni
stigmatisasidanmarginalisasi,maupunyang
tennarginalisasikankarena perbedaan
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pemahaman,kepercayaan,maupunkarena
beradadalamposisiminoritas.
Muarayangdiharapkandarigerakan
saatini, telahmasukke berbagailini dan
kehidupan masyarakat, khususnya
masyarakatakarrumputadalahmejadikan
wajah Indonesia bam dalam konteks
multikultur,danbersamadalamkeragaman.
Fea
Fei
PENUTUP
Seluruhupayayangdilakukanoleh
kalanganMudaNahdlatulUlama,terutama
melakukandekonstroksibagi rekonsruksi
pemikiran Nahdlatul Ulama melalui
pembacaanulangterhadapKitabKuningdan
kemudianmemosisikanAswaja sebagai
korpusterbuka.Hasil yang ingin dicapai
adalahagar pemelukagarnaIslam yang
menjadimayoritasdi Indonesia,menjadi
masyarakatyang toleran,dapatmenjalin
interaksiharmonisdengankelompokyang
berbeda,baikperbedaanras,perbedaanetnis,
perbedaanideologi, menuju masyarakat
Indonesiayangdamaidalamkonteksyang
sesungguhnya.
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